Keren! Ini 7 Sektor Start-up di Masa Pandemi yang Masih Potensial
Meta deskripsi: siapa sangka jika ternyata ada beberapa perusahaan start-up yang masih tetap eksis dan lolos dari hajaran pandemi.

Perusahaan rintisan atau yang lebih kita kenal dengan sebutan perusahaan start-up kini sudah mulai banyak berkembang di Indonesia. Perusahaan ini bermunculan membawa sektor yang berbeda dengan kebutuhan yang berbeda pula. 
Melandanya pandemi di negeri ini, tidak membuat jumlah perusahaan rintisan ini menurun. Alih-alih menurun, justru makin banyak perusahaan rintisan baru dengan sektor yang mampu beradaptasi dengan kondisi saat ini.
7 Sektor Start-up di Masa Pandemi yang Masih Eksis
Meskipun ada beberapa sektor yang lemah karena arus pandemi, ternyata ada beberapa sektor perusahaan rintisan yang justru memiliki kontribusi yang baik saat pandemi hingga diincar oleh banyak investor. Beberapa sektor start-up di masa pandemi yang masih eksis tersebut diantaranya sebagai berikut. 
1. Health-tech
Bidang pertama yang mampu tetap bertahan selama masa pandemi ialah health-tech atau sektor kesehatan. Adanya situasi pandemik seperti ini justru meningkatkan kesempatan bagi para start-up yang eksis di bidang kesehatan untuk tetap bertahan dan mengantongi modal ventura. 
Adanya pembatasan sosial di masa pandemi membuat banyak orang mencari informasi kesehatan melalui media online. Kini Anda tidak lagi perlu pergi ke rumah sakit karena pelayanan dokter hingga resep obat sudah bisa didapatkan secara online. Kemudahan seperti ini tentu sangat membantu selama masa pandemi.
2. Edu-tech
Bukan hanya bidang kesehatan, bidang pendidikan atau edu-tech juga menjadi salah satu sektor yang terkena dampak cukup signifikan oleh pandemi. Seperti yang kita ketahui bahwa saat masa pandemi, kegiatan belajar mengajar lebih banyak dilakukan secara virtual. Karena hal ini, membuat perusahaan rintisan berkesempatan untuk bisa lebih berkembang dalam sektor edu-tech.
Karena situasi seperti ini, guru dan siswa terpaksa harus menyesuaikan cara belajar menggunakan berbagai perangkat pendidikan yang tersedia. Di sisi lain, perusahaan rintisan juga tengah berlomba untuk membagikan banyak informasi dan platform yang berguna untuk menunjang kebutuhan pendidikan. 
3. Fintech
Sektor strat-up lainnya yang juga turut menjamur di masa pandemi ialah fintech atau teknologi finansial. Sebagai buktiny ialah kita bisa melihat China yang saat ini menjadi negara dengan e-commerce paling besar dan maju di dunia.
Sektor ini diprediksi akan berada di posisi yang cukup kuat di masa pandemi seperti ini. Karena kondisi pandemi, banyak orang yang lebih mengandalkan pembayaran secara digital. Beberapa contoh perusahaan rintisan yang bergerak dalam sektor keuangan, seperti Ovo, Dana, Go-Pay, Akulaku, dan masih banyak lagi.
4. E-Commerce
Pada saat pandemi tiba, hampir semua orang lebih senang untuk belanja secara online. tidak jarang mereka akan belanja melalui e-commerce yang saat ini sudah cukup banyak berkembang di Indonesia.
Saat ini, memang cukup banyak e-commerce yang hadir menjadi solusi bagi orang-orang agar bisa membeli barang dengan lebih mudah tanpa harus pergi ke toko offline. E-commerce kini bahkan seolah sudah menjadi seperti supermarket modern di mana Anda bisa menemukan barang apa saja dengan mudah.
5. Logistik & Ride Hailing
Berkembangnya perusahaan start-up e-commerce, ternyata memberikan dampak yang positif bagi perusahaan lainnya, yaitu logistik dan ride hailing. Permintaan layanan ini terus meningkat seiring peningkatan aktivitas belanja online. 
Contoh beberapa perusahaan yang bergerak dalam bidang ini seperti JNT, NinjaXpress, Si Cepat, JNE, dan masih banyak lagi contoh yang lainnya dan pastinya sudah akrab dengan kehidupan kita sehari-hari.
6. Agritech 
Perlu diketahui bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi petani yang cukup besar. Hal ini membuat beberapa perusahaan rintisan kemudian bergerak dalam bidang pertanian.
Peran perusahaan rintisan dalam bidang ini yaitu untuk memberikan informasi seputar harga produk pertanian. Lebih dari itu, perusahaan ini bisa menjadi sumber informasi bagi para petani agar bisa mengembangkan dan mendapatkan solusi mengenai pertaniannya. 
7. New Retail
Sektor terakhir yang masih tetap eksis dalam masa pandemi ialah bidang retail. Saat ini sudah banyak perusahaan retail yang mulai mencoba untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Tujuan utamanya yaitu untuk meraup keuntungan dan menjangkau konsumen dengan lebih lebar. 
Karena pandemi, bisnis mendapatkan dampak yang cukup signifikan. Hal ini karena penjualan lebih banyak dilakukan secara offline bukan online. Namun, dengan adanya sektor ini, diharapkan bisa menjadi solusi yang cukup menjanjikan.
[bookmark: _heading=h.gjdgxs]Pada dasarnya, kita mengetahui bahwa pandemi memberikan dampak yang cukup siginifikan pada beberapa sektor. Namun, berkat adanya inovasi baru, beberapa perusahaan start-up justru tetap bisa bertahan dan tetap eksis.
